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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) peranan kelompok teman sebaya (peer
group), (2) hasil belgar pada siswa, dan (3) hubungan antara peranan kelompok teman sebaya (peer
group) dengan hasil belgar pada siswa kelas VIII SMP N 4 Kalasan. Penditian ini merupakan
penelitian korelasional. Sampel penelitian adalah siswa kelas V111 di SMP N 4 Kalasan sebanyak 176
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode skala, dan studi dokumentasi. Uji validitas
menggunakan validitas isi. Teknik anaisis data menggunakan uji korelas sederhana. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa: (1) Peranan kelompok teman sebaya (peer group) siswa berada pada kategori
“tinggi” sebanyak 61 siswa (51,69%); (2) Hasil belgjar siswa berada pada kategori “rendah” sebanyak
36 siswa (30,51%), dan berada pada kategori “sangat rendah” sebanyak 10 siswa (8,47%); dan (3)
Terdapat kordlas positif dan signifikan peranan kelompok teman sebaya (peer group) dengan hasil
belgar siswa kelas VIII SMP N 4 Kalasan dengan nila p sebesar 0,000 kurang dari 0,05
(0,000<0,05).

Kata Kunci: peranan kelompok teman sebaya (peer group), dan hasil belajar sisva

Abstract

This study aims to describe: (1) the role of peer groups (2) the learning outcomes of students,
and (3) the relationship between the role of peer groups (peer group) with the learning outcomes of
grade VIII students of SMP N 4 Kalasan. This research is correlational research. The study sample
was eighth grade students in SVP N 4 Kalasan as many as 176 students. Data collection techniques
use scale method, and documentation study. Validity test uses content. Data analysis technique uses
simple correlation test. The results showed that: (1) the role of peer groups (peer groups) students
were in the "high" category as many as 61 students (51.69%y); (2) Sudent learning outcomes are in
the "low" category as many as 36 students (30.51%), and are in the "very low" category as many as
10 students (8.47%); and (3) There is a significant relationship between the role of peer groups (peer
group) with the learning outcomes of VIII grade students of SVIP N 4 Kalasan with a p value of 0,000
less than 0.05 (0,000 <0.05).

Keywords: therole of peer groups, and student learning outcomes

PENDAHULUAN

Hasil belgar merupakan gambaran
tentang bagaimana siswa memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Hasl belgar
merupakan output nilai yang berbentuk angka
atau huruf yang didapat siswa setelah
menerima  materi  pembelgaran  melaui
sebuah tes atau ujian yang disampaikan guru.
hasil belgar tersebut

Dari guru dapat

menerima informasi  seberapa jauh siswa
memahami materi yang dipelgjari.

Hasil
sangatlah

belgjar dalam pembelgaran
keberhasilan

pembelgaran yang dilakukan dalam kegiatan

penting karena

belgjar menggar dapat dilihat dari hasil
belgjar siswa. Hasil belgar merupakan hasil
yang dicapa oleh siswa atau seseorang
setelah melakukan kegiatan belgar. Siswa
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berusaha mendapatkan hasil belgjar yang
terbaik untuk mencapai prestasi yang baik
pula

Hasil belgar siswa tidak hanya dilihat
dari nila akademis di sekolah tetapi juga
dilihat dari perubahan-perubahan dalam diri
siswa tersebut, karena dalam kegiatan belgar
mengagjar siswa mengalami proses belgar
mengajarnya sebagal proses perubahan yang
terjadi dalam diri siswa akibat pengalaman

yang diperoleh siswa saat berinteraksi dengan

lingkungannya.
Faktor-faktor dan  kondiss  yang
mempengaruhi  kedisiplinan belgar siswa

diantaranya adalah faktor dalam diri siswa
sebagai pelgar, faktor guru sebagai pengajar,
pengaruh teman sebaya, metode menggjar,
bahan materi pembelgaran, maupun sarana
dan prasarana pembelgjaran. Pada hakekatnya
belgar menggar di sekolah adalah interaksi
aktif antara komponen-komponen yang ada
didalamnya. Adapun interaksi yang terjadi
adalah antara guru dengan Siswa, Siswa
dengan siswa, dan siswa dengan lingkungan
tempat belgjar.

Penelitian ini dilakukan di Siswa Kelas
VIl SMP N 4 Kaasan. Berdasarkan hasil
wawancara terhadap guru BK di SMP N 4
Kalasan beliau menyatakan bahwa di SMP
tersebut terjadi banyak sekali pelanggaran
yang dilakukan siswa-siswva SMP karena
pengaruh teman sebaya, diantaranya adalah
datang terlambat pada saat pelgaran

berlangsung, membolos, melawan guru,

keluar kelas pada jam pelgaran, merokok,
menentang aturan sekolah, dan kebanyakan
tersebut  dilakukan

secara bersama-sama dengan teman-teman

dari  perilaku-perilaku
sebayanya. Guru juga menjelaskan jika dari
pada siswa yang sering tercatat tindakan
indisipliner tersebut dinyatakan tidak tuntas
pada KKM yang ditetapkan oleh sekolah pada
mata pelgaran yang digarkan. Jika di
35,00%
dinyatakan tidak tuntas dalam pembelgaran

persentaskan  hampir siswa
karena sering mel akukan tindakan indsipliner.

Selain itu, wawancara juga dilakukan
terhadap tiga orang siswa di SMP N 4
Kaasan yang berinisia “K”, “F”, dan “R”.
Siswa dengan inisia “K” menyatakan bahwa
sering melakukan tindakan indisipliner seperti
membolos, merokok, berkelahi, dan suka
datang terlambat pada saat pelgaran
berlangsung karena mengikuti teman-teman
dalam kelompoknya. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh siswa yang berinisial “F”.
Siswa “F”

membolos, dan bahkan mencontek serta suka

menyatakan bahwa merokok,

gaduh dikelas karena mengikuti teman-teman
dalam kel ompoknya.

Senada dengan siswa berinisia “K” dan
“F”, siswa “R” pun mengungkapkan hal yang
tidak jauh berbeda. Siswa “R”
menyatakan bahwa apabila tidak mengikuti

juga

hal-hal negative seperti yang dilakukan oleh
kelompoknya, siswa tersebut mempunyai

ketakutan ditinggalkan oleh kelompoknya,



dan ketakutan tidak dianggap sebagai sosok
yang memiliki “power”.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
tiga orang tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dadam peer group siswa cenderung tidak
memiliki disiplin belgar yang baik karena
mudah dipengaruhi
dalam
berperilaku. Bentuk-bentuk perilaku negative

teman-temannya baik

mengambil  keputusan  maupun

yang dilakukan dengan teman sebaya
diantaranya yaitu siswa merokok, membolos,
melawan aturan sekolah, mencontek, gaduh
dikelas, dan bertengkar dengan teman-
temannya karena dipengaruhi oleh teman
sebayanya. Hal ini apabila tidak mendapatkan
perhatian serius dari pihak sekolah maupun
orang tua maka akan berdampak negatif pada
hasil belgar siswa.

Masa sekolah menengah pertama
(SMP) dikatakan sebagai  suatu

peralihan karena pada periode ini individu

masa

meninggalkan tahap kehidupan anak-anak

menuju tahap selanjutnya yaitu tahap
kedewasaan. Masa ini dirasakan sebagai masa
krisis karena individu secara biologis sedang
mengalami perubahan pada dirinya dan juga
sedang mengalami pembentukan kepribadian.
sebagai

merupakan

Siswa anggota  masyarakat

unsur yang sangat mudah
terpengaruh oleh lingkungannya.
Kondiss emos yang labil dan pola

berpikir rasional yang belum terbentuk
merupakan faktor utama mengapa di usia

sekolah khususnya seusia SMP sebagal usia
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yang mudah terpengaruh oleh media massa,
lingkungan, bahkan teman sebangku. Proses
pencarian identitas dan eksistensi diri yang
pada

tidek hanya dari
keluarga dan lingkungan tapi juga yang
terpenting adalah dari pribadi siswa itu

mulai  dijalankan proses  ini

membutuhkan kontrol,

sendiri.

Sekolah  merupakan
remga menghabiskan sebagian waktunya.
Remagja berada di sekolah dari pukul tujuh
pagi sampa pukul tiga sore, bahkan sampai

tempat dimana

jam  enam sore jika ada kegiatan
ekstrakulikul er di sekolah. Sekolah
mempunyai peranan penting bagi

perkembangan diri remga, mula dari

pengetahuan sampai dengan sosialisasi
remaja

Sekolah mempunyai manfaat bagi siswa
yaitu, dapat melatih kemampuan akademis
siswa, menggembleng dan memperkuat
fisik

memperkenalkan rasa tanggungjawab pada

mental, dan  disiplin  siswa,
siswa, membangun jiwa sosia dan jaringan
pertemanan, memberikan identitas diri bagi
siswa, dan sebaga sarana bagi siswa untuk
mengembangkan diri (Asrori, 2008: 55).
Sekolah merupakan salah satu wadah
bagi berbaga kegiatan positif yang dapat
dilakukan siswa bersama teman sebayanya
seperti,
pelgjaran tambahan seperti komputer, bahasa
matematika dan praktek kimia,

belagjar  kelompok,  mengikuti
inggris,

berorganisas seperti OSIS, koperasi, MPK,
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dan juga kegiatan ekstrakulikuler seperti

pramuka, paduan  suara,  cheerleader,
marching band, pasukan inti, dan pecinta
alam. Pada kelompok teman sebaya, remaja
tidak mereka
temukan di rumah. Hubungan yang bersifat
pribadi

mencurahkan

menemukan sesuatu yang
itu menyebabkan remga dapat
is hatinya kepada teman-
temannya balk sesuatu yang menyenangkan
atau sesuatu yang menyedihkan (Papalia &
Olds, 2001: 23).

Kelompok teman sebaya diakui dapat
mempengaruhi  pertimbangan dan keputusan
seorang remaja tentang perilakunya. Papalia
& Olds (2001: 23) mengemukakan bahwa
kelompok teman sebaya merupakan sumber
referens utama bagi remga daam hal
perseps dan sikap yang berkaitan dengan
gaya hidup. Bagi remga, teman-teman
menjadi sumber informasi misalnya mengenai
cara berpakaian yang menarik, musik atau
film apa yang bagus, dan sebagainya.

Lingkungan teman sebaya merupakan
suatu kelompok yang baru diluar lingkungan
keluarga, dimana kelompok tersebut terdiri
dari teman bermain, teman di sekolah dan lain
sebagainya, dengan adanya pergaulan teman
sebaya dapat menimbulkan dampak positif
dan dampak negatif. Adapun dampak dari
pergaulan teman sebaya yang positif adalah
memberikan pengalaman yang baru dan dapat
bersosidisas dengan lingkungan sekitarnya,
sedangkan dampak negatif dari pergaulan
teman sebaya adalah dapat merubah sifat-sifat

yang digarkan di lingkungan keluarga dan
bergaul dengan teman sebaya yang salah
dapat menurunkan hasil belgjar siswa.

Salah satu bentuk dampak negatif yang
ditimbulkan dari kebersamaan dengan teman
sebaya diantaranya adalah berkumpul untuk
merokok bersama, tawuran, membolos,
mementingkan penampilan daripada nilai-
nila pelgarannya, mencontek, menentang
bahkan

ketentuan-ketentuan yang ada

aturan sekolah, melawan guru,
menyal ahi
didalam kitab Undang-undang Hukum Pidana
(KUHP),  seperti

pemerasan, pemerkosaan, pembunuhan atau

pencurian, pencopetan,
penyalahgunaan obat terlarang (Susilowati,
2012). Ha-ha negatif tersebut merupakan
sdah satu bentuk ketidakdisiplinan siswa
dalam belgar, yang apabila dibiarkan begitu
sga dapat menghambat prestasi akademik
seorang siswa dan merusak masa depannya.
Penelitian  ini
mendeskripsikan: (1)
teman sebaya (peer group), (2) hasil belgar

bertujuan  untuk

peranan kelompok

pada siswa, dan (3) hubungan antara peranan
kelompok teman sebaya (peer group) dengan
hasil belgar pada siswa kelas VIII SMP N 4

K alasan.

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Penelitian ini
bersifat

merupakan penelitian
Penelitian

korelas

korelasional.
teknik
dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk

yang

menggunakan analisis



mengetahui  tingkat hubungan antara dua
variabel, tanpa melakukan suatu perubahan
apapun terhadap data yang telah diperoleh
(Arikunto, 2010: 4).
Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP N 4
Kaasan. Adapun mengena pelaksanaan
penelitian dilakukan pada bulan Agustus
2018.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh
siswakelas VIII di SMP N 4 Kalasan, dengan
jumlah keseluruhan adalah 176 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik
random sampling. Sampd
daam penditian ini adalah siswa VIII di
SMP N 4 Kaasan sebanyak 118 siswa yang
dihitung menggunakan tabel Krecjie dan

proporsional

Morgan padataraf signifikan 5%.

Teknik Pengumpulan Data dan Teknik
Analisis Data

Teknik
menggunakan metode skala, dan studi

pengumpulan data

dokumentasi. Uji validitas menggunakan
validitas isi dan validitas konstruk. Teknik
anadisis data menggunakan uji
sederhana.

korelasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil andisis data penditian akan
diuraikan sebagai berikut:
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Peranan Kelompok Teman Sebaya (Peer
Group)

Berdasarkan hasil pendlitian pada
variabel peranan kelompok teman sebaya
(peer group) di atas berada pada kategori
“sangat tinggi” sebanyak 31 siswa (26,27%),
berada pada kategori “tinggi” sebanyak 61
sswa (51,69%), berada pada kategori
“sedang” sebanyak 26 siswa (22,03%), dan
tidak ada yang berada pada kategori “rendah”
rendah” sebanyak O siswa
(0,00%). Adapun penggambarannya sebagai
berikut.

dan “sangat

Peranan_Teman_Sebaya

70 1
61

60 -
50 A

40
31

30 - 26
20 A
10 -+
0 0 -
0 . . -' -‘
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Gambar 1. Diagram Batang Peranan

Kelompok Teman Sebaya
(Peer Group)

Variabel Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian pada
variabel hasil belgar di atas berada pada
kategori “sangat tinggi” sebanyak 4 siswa
(3,39%), berada pada kategori “tinggi”
sebanyak 35 siswa (29,66%), berada pada
sebanyak 33 siswa

kategori  “sedang”
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(27,97%), pada kategori “rendah” sebanyak
36 siswa (30,51%), dan berada pada kategori
“sangat rendah” sebanyak 10 siswa (8,47%).
Adapun penggambarannya sebagal berikut.

Hasil_Belajar
40 -+
35 36
35 4 33
30
25 4
20 -
15 4
10
10 4
4
5 -
0 T T
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 2. Diagram Batang Hasl| Belgjar

Pembahasan
Peranan Kelompok Teman Sebaya (Peer
Group) Pada Siswa Kelas VIII SMP N 4
Kalasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa peranan kelompok teman sebaya (peer
group) siswa kelas VIII SMP N 4 Kaasan
berada pada kategori tinggi”
sebanyak 31 siswa (26,27%), berada pada
“tinggi” sebanyak 61 siswa
(51,69%), berada pada kategori “sedang”
sebanyak 26 siswa (22,03%), dan tidak ada
yang berada pada kategori “rendah” dan
“sangat rendah” sebanyak 0 siswa (0,00%).
Jadi
kelompok teman sebaya (peer group) pada

“sangat

kategori

dapat dismpulkan bahwa peranan

siswa kelas VIII SMP N 4 Kaasan berada
pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 61
siswa (51,69%).

Pergaulan dengan teman sebaya (peer
group) merupakan interaks individu pada
anak-anak atau remaga dengan tingkat usia
yang sama serta melibatkan keakraban yang
relatif besar diantara kelompoknya dan hal-
hal yang dikerjakan dalam kelompoknya.
Faktor terbentuknya pertemanan sebaya (peer
group) di dasari oleh beberagpa hal yaitu
dengan sigpa dia bergaul, apa sga yang
dilakukan saat proses pergaulan, dan seberapa
intens mereka melakukan pergaulan. Hal ini
dikarenakan anak sekolah yang tergabung
dalam kelompok teman sebaya mempunyal
sikap ingin terlihat menonjol dari pada anak-
anak sekolah yang lainya. Atas dasar hal
tersebut anak berharap dia akan disegani dan
tidak dipandang sebelah mata.

Kelompok teman sebaya merupakan
tempat untuk mengembangkan kecakapan-
kecakapan dan pengetahuan-pengetahuan
tertentu seorang anak, tetapi tidak menutup
kemungkinan anak yang berada dalam
kelompok tersebut malas untuk
mengembangkan kecakapan-kecakapan yang
dimiliki, dan yang mereka lakukan adalah
duduk berkelompok untuk bertemu teman dan
berbagi cerita.

Ha ini sgalan dengan teori Santrock
(2007: 205) menekankan bahwa melaui
pergaulan sebayalah anak-anak dan remaga

belagjar bagamana berpergaulan dalam



hubungan yang simetris dan timbal balik.
Santrock (2007: 205)
bahwa dengan teman sebaya, anak-anak

juga menyebutkan

belggar memformulasikan dan menyatakan
pendapat mereka, menghargai sudut pandang
temannya, menegosiasikan solus  atas
perselishan secara kooperatif, dan mengubah
standar perilaku yang diterima oleh semua.

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 4
Kalasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui

jika hasil belgar siswa kelas VIII SMP N 4
Kalasan berada pada kategori “sangat tinggi”
sebanyak 4 siswa (3,39%), berada pada
kategori  “tinggi” sebanyak 35 siswa
(29,66%), berada pada kategori “sedang”
sebanyak 33 siswa (27,97%), pada kategori
“rendah” sebanyak 36 siswa (30,51%), dan
rendah”
dapat

berada pada kategori ‘“sangat
sebanyak 10 siswa (8,47%). Jadi
dissimpulkan bahwa hasil belgar pada siswa
kelas VIII SMP N 4 Kaasan berada pada
kategori “rendah” sebanyak 36 sSiswa
(30,51%).

Hasil belgar adalah hasil yang dicapai
siswa setelah melalui proses pembelgaran
yang dapat dilihat dari nilai yang tertera
dalam raport yang menunjukkan kecakapan
siswa daam menguasa materi pelgaran.
Keberhasilan belgar siswa yang berwujud
hasil belgjar dapat dilihat dari segi proses
belgar menggar, proses ini tidak hanya
terjadi akibat interaks antara guru dengan

siswa sgja tetapi meliputi semua proses yang
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disengagja untuk mengubah tingkah laku siswa
dengan tujuan guruan yang telah dirumuskan.
Sukmadinata (2006: 77) menjelaskan
bahwa hasil belgjar merupakan realisas atau
pemekaran dari kecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki
seseorang. Sejalan dengan teori Sukmadinata
(2006: 77) dapat dijelaskan jika hasil belajar
merupakan gambaran tentang bagaimana
siswa memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Hasil belgjar merupakan output
nilai yang berbentuk angka atau huruf yang
didapat siswa setelah menerima materi
pembelgjaran melalui sebuah tes atau ujian
yang disampaikan guru. Dari hasil belgar
tersebut guru dapat menerima informas
sebergpa jauh siswa memahami materi yang
dipelajari.
Hubungan Peranan Kelompok Teman
Sebaya (Peer Group) dengan Hasil Belajar
SiswaKeasVIII SMP N 4 Kalasan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
jika terdapat korelas positif dan signifikan
antara peranan kelompok teman sebaya (peer
group) dengan hasil belgar siswa kelas VI
SMP N 4 Kalasan. Hal ini ditunjukkan dari
nila r lebih besar dari r tabel
(0,752>0,195) dan nilai signifikans sebesar
0,000; vyang berarti 0,05
(0,000<0,05). Variabel peranan kelompok

teman sebaya (peer group) memberikan

hitung

kurang dari

sumbangan pada variabel hasil belgar siswa

kelas VIII di SMP N 4 Kaasan sebesar
56,5%; sedangkan sisanya sebesar 43,5%



575 Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Volume 4 Nomor 9, September 2018

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti
dalam penélitian ini.

Menurut Santoso (2004: 79) teman
sebaya atau peer group adalah kelompok
sebaya yang sukses ketika anggotanya dapat
berinteraks, hal-hal yang dialami oleh anak-
anak tersebut adalah hal-ha  yang
menyenangkan sgja. Pergaulan dengan teman
sebaya (peer group) merupakan interaks
individu pada anak-anak atau remaga dengan
tingkat usia yang sama serta melibatkan
keakraban yang rdatif
kelompoknya dan hal-hal yang dikerjakan

besar diantara

dalam kelompoknya.

Faktor terbentuknya pertemanan sebaya
(peer group) di dasari oleh beberapa hal yaitu
adanya perkembangan proses sosialisas,
adanya kebutuhan individu untuk dihargal
orang lain, keinginan individu untuk
mendapatkan perhatian orang tua, dan untuk
menemukan dunianya. Hal ini dikarenakan
anak sekolah yang

kelompok teman sebaya mempunya sikap

tergabung dalam

ingin terlihat menonjol dari pada anak-anak
sekolah yang lainya, dan anak berharap dia
akan disegani dan tidak dipandang sebelah
mata.

Hasil temuan penelitian pada variabel
peranan kelompok teman sebaya (peer group)
pada siswa kelas VIII SMP N 4 Kaasan
berada pada kategori tinggi”
sebanyak 61 siswa (51,69%). Sedangkan,
hasil belgjar pada siswa kelas VIII SMP N 4
“rendah”

“sangat

Kalasan berada pada kategori

sebanyak 36 siswa (30,51%). Hal ini dapat
diartikan jika kelompok teman sebaya
merupakan tempat untuk mengembangkan
kecakapan-kecakapan dan  pengetahuan-
pengetahuan tertentu seorang siswa, tetapi
tidak menutup kemungkinan siswa yang
berada dalam kelompok tersebut malas untuk
mengembangkan kecakapan-kecakapan yang
dimiliki, dan yang mereka lakukan hanyalah
duduk berkelompok untuk bertemu teman dan
berbagi cerita.

Hasil belgar seorang siswa akan
meningkat apabila siswa mempunyai teman
bergaul yang bak. Lingkungan pergaulan
remgja tidak lepas dari kelompok, karena
seladu memberikan pengaruh yang sangat
besar bagi perkembangan siswa, sehingga
siswa bisa bersikap positif atau negatif.
Lingkungan teman bergaul yang baik maka
akan dapat memberikan pengaruh yang
positif pada siswa, sehingga siswa dapat
belajar dengan baik. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan peranan kelompok
teman sebaya (peer group) dengan hasil

belgjar siswakelas VIII SMP N 4 Kalasan.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) Peranan kelompok teman sebaya (peer
group) siswa berada pada kategori “tinggi”
sebanyak 61 siswa (51,69%); (2) Hasil belgjar
siswa berada pada kategori “rendah”
sebanyak 36 siswa (30,51%), dan berada pada



kategori “sangat rendah” sebanyak 10 siswa
(8,47%); dan (3) Terdapat korelasi positif dan
signifikan peranan kelompok teman sebaya
(peer group) dengan hasil belgar siswa kelas
VIII SMP N 4 Kalasan dengan nilai p sebesar
0,000 kurang dari 0,05 (0,000<0,05).

SARAN

Berdasarkan  hasil  penditian  dan
kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka
dapat diberikan beberapa saran sebagai
berikut.
Bagi Siswa

Siswa hendaknya dapat menciptakan
lingkungan pergaulan dengan balk supaya
pada

belgarnya dapat

dapat memprioritaskan belgar dari
bermain sehingga hasil
tercapal sesuai yang diharapkan.

Bagi Guru BK

BK sebaiknya lebih banyak

melakukan pembelgaran yang mampu

Guru

meningkatkan kemampuan bergaul yang baik
pada siswa dan memberikan pemahaman
bahwa mereka harus bergaul dengan orang-
diri

mereka. Guru BK juga diharapkan mampu

orang yang berdampak positif bagi

untuk melakukan upaya preventif terhadap
adanya hubungan peranan kelompok teman
sebaya (peer group) dengan hasil belgar
siswa yang sangat tinggi di lingkungan
sekolah dngan memberikan layanan pribadi,

sosial, dan belgjar.

Hubungan Antara Peranan......(Lisa Widyastuti) 576
Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya lebih memperhatikan

perkembangan siswa dan memberikan

dukungan pada terbentuknya lingkungan

pergaulan yang baik di sekolah, agar siswa

dapat bersosialisas dan bergaul dengan

teman sebayanya dengan baik.
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